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PROTOROL KESEHATAN PELAKSANAAN PEMBATASAN KEGIATAN

MASYARAKAT LEVEL 2 COVID-19

Ditempat Kerja/Perkantoran /Fasilitas Pelayanan Kesehatan

L

Q!

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan nstruks:
Pemerintah Pusal, Permnerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman hitps://infeksiemerging kemkes go.id,
www.covid 1% go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
menjags keamnanan lokasi dan lingkungan sckitar tempal kerja;
memberikan  perlindungan kepada pegawaifkarvawan yang
terpapar Covid- 19 sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan,
melskukan kerja sama operasional perlindungan kesehatan dan
pericegahan  Cowid-19  dengan  fasilitas  pelayanan keschatan
terdeltat untuk tindakan darurat,
mernyediakan fasilitas cuei tangan dan/atau hand sanitizer serla
vitarnin dan nutrisi tambahan guna meningkatkan imunitas
pegawal/ karyawan,;
selalu memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan
instruksi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provins: dan
Pemerintah Daerah Kota terkait Cowid-19, serta memperbaharui
kebijakan dan prosedur terkait Cowid-19 di tempat kerja sesual
dengan perkembangan terbana;
mewajibkan semua pegawaifkaryawan menggunakan masker
selama di tempat kerja, selama perjalanan dari dan ke tempat kerja
serta setiap keluar rumah;
menerapkan larangan masuk kerja bagl pegawai/karyawan,
tamu, penguniung Vvang memiliki gejala demam/ nyert
tenggorokan,/batuk/pilek /sesak  nafas, dan  khusus  untuk
pegawail karvawan AgAr diberikan kelonggaran aturan
perusahaan/kantor  tentang  kewajiban menunjukkan  surat
keterangan sakit;
jika pegawai/karyawan harus menjalankan  karantina/isolasi
mandiri agar hak-haknyn tetap diberikan;

10. menvediakan .



10).

11.

12,

menyediakan  arca/ruangan  tersendiri untuk  observasi

pegawai /karyawan vang ditemukan gejala saat dilakukan skrining;

pada kondisi tertentu jika diperlukan, tempart kerja yang memiliki
sumber dava dapat memiasilitasi tempat karantina/isolasi mandiri
sesual dengan ketentuan protokol kesehatan;

menerapkan higiene dan sanitasi lingkungan kerja, melalui:

a. memfasilitast tempat kerja yang aman dan sehat melaha
pemeliharaan sanitasi lingkungan kerja, penyediaan sarana
cuci tangan, hand sanilzer,

b. selalu memastikan selurubh area kerja bersih dan higienis
dengan melakukan pembersihan secara berkala menggunakan
pembersih dan desinfektan vang sesual (setiap 4 jam sekali),
Terulama handle pintu dan tangga, tombol lift, peralatan
kantor yang digunakan bersama, arca dan [fasilitas umum
lainya;

¢. menjaga kualitas udara tempat kerja dengan mengoptimalkan
sirkulasi udara dan sinar matahari masuk ruangan kerja dan
pembersihan filter AC;

d. melakukan rekayasa engineering pencegahan penularan seperti
pemasangan pembatas arau tabir kaca bagi pegawal/karyawan
vang melayvani pelangean, dan lain lain; dan

e, melakukan pengukuran suhu tubuh (skrining] di sctiap titik
masuk tempat kerja;

. menerapkan physical distancing/jaga jarak, sehapgai berikut:

1) pengaturan jumlah pegawaifkaryawan yang masuk agar
memudahkan penerapan physical distancing dalam semua
aktivitas kerja minimal 2 (dua) meter;

2} pada pintu masuk, agar pegawai/karyawan tidak
berkerumun depgarn  mengatur jarak antrian  melalui
memberi penanda di lantai atau poster/banner untuk

mengingatkan; dan

3} jika ...
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h.

3

3] jika tempat kerja merupakan gedung berlingkal, maka
untuk mohbilisasi vertikal harus dilakukan pengaturan
schagal benkut:

a) penggunaan lift: batasi jumlah oreng yang masuk dalam
lift, buat penanda pada lantai lift dimana penumpang
lift harus berdiri dan posisi saling membelakangi;

b} penggunaan tanges: jika henya terdapat 1 (satu} jalur
tangga, bagl lajur wuntuk naik dan untuk  taran,
usahakan agar tidak ada pegawai/karyvawan yang
berpapasan ketika naik dan varun tangga dan jika
terdapat 2 jelur tangga, pisahkan jalur tangga untuk
naik dan jalur tangga untuk turun; dan

c) lakukan pengaturan tempat duduk agar berjarak 1
(satu} meler pada meja/arca kerja, saat melakukan
meeting, di kanlin, saat istirahat, dan lain-lan,

pengaturan waktu kerja tidak terlalu panjang dan/atau

melakukan pengaturan shift bagl pegawai/karyawan;

jika memungkinkan, menyediakan transportasi  khusus

pegawai/karyawan untuk  perjalanan  pulang  perg dari

mess/ perumahan/ tempat tinggal pegawai/karyawan ke tempat
kerja  sehingea pegawai/karvawan tidak menggunakan
transportasi publik;

petugas keschatan/petugas keselamatan dan kesehatan kerja

(K3)/bagian kepegawaian pada tempat kerja/kantor melakukan

pemantauan kesehatan pegawai/karyawan secara proaktif:

1] sebelurm masuk kerja, selama  bekerja  terapkan  Self
Assessment Risiko Covid-19 pada seluruh
pegawai/karvawan untuk memastikan pegawai/karyawan
yvang akan masuk kerja dalam kondisi tdak terjanghit
Covid-19 (Instrument Self Assesment);

2] selama bekerja, masing-masing satuan Xerja/bagian/divisi
melakulkan pemantauan pada semua pegawalKaryawan
jika ada vang mengalami demam/ batuk/ pilek;

3] mendorong ...
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d) mendorong pegawai/kKaryawan unluk mampu deteksi diri
sendiri {self monitoring) dan melaporkan apabila mengalami
demam /sakil tengorokan /batulk/ pilck selama bekerja; dan

4) bagi pegawai/karvawan yang baru kembali dari perjalanan
dinas ke negara/ daerah terjangkit Covid-119,
pegawal/ karyawan  diwajibkan melakukan  karantina
mandiri di rumah dan pemantauan mandiri selama 14 hari
terhadap gejala vang timbul serta menpulkur suhu 2 kal
schari.

j. dalam hal ditemukan adanya pegawai/karyawan di tempat
kerja vang menjadi pasien dalam pengawasan, maka:

L. pegawai/karyawan yang menjadi pasicn dalam pengawasan
wajib melakukan isclasi mandiri paling sedikit 14 {empat
belas) hari kerja; dan

2. petugas medis dibantu satuan pengaman  melakukan
evakuasi dan penyemprotan disinfecktan pada  seluruh
tcmpat, fasilitas dan peralatan kena; dan/atau pelaksanaan
pemeriksaan keschatan dan isolasi bagl pegawai/karyvawan
vang  permah melakukan kontak sk dengan
pegawai/ karyawan vang terpapar Cowvid-19.

k. menerapkan pengaturan bekerja dari rumah (weork from home)
terutama bagl pegawal, karyawan:

penderita tekanan darah tinggi;

pengidap penyakit jantung;

pengidap diabetes;

penderita penvakit parg- par;

s o - A o

penderita kanker;
ibu hamil;
penderita imunitas rendah; dan

© o

usia lebih dan 30 [lima puluh) tabhun.
l. memberikan sosialisasi, edukasi dan kampanye perilaku hidup
bersih dan sehat kepada pegawail/f karyvawan serta pemahaman

mengenal Coynd-19.

13. selain harus  memenuhi  ketentuan  protokol  kesehatan

sebagaimans dimaksud pada angka 1 sampal dengan angka 12,
khusus untuk fasilitas  pelayanan kesehatan [Rumah Salkit,
Fasililas Kesehatan Tingkat Pertama, Fasilitas Keschatan Rujukan
Tingkat Lanjutan, Pusat Kesehatan Masyarakat, dan Pelayanan
Kesehatan Tradisional) berpedoman pada ketentuan peraturan
perundang-undangan di idang kesehatan,

B. Pasar ...



B,
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Pasar dan Sejenisnya

1.

Bagi Pihak Pengelola:

.,

cl,

Fi.

memperhatikan informast terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Ceowmd-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,

www covid19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

. mengatur pedagang yvang dapat beroperasi mengikuti kelentuan

Pemerintah Dacrah Kota;

membentuk Tim,/Pokja Pencegahan Cowid-19 di Pasar untuk
membantu pengelola dalam penanganan Cowid-19 dan masalah
kesehatan lainnva;

menerapkan jaga jarak di area pasar dengan berbagail cara, seperti
penpaturan jarak antar lapak pedagang, memberikan tanda khusus

jaga jarak vang ditempatkan di lantai pasar, dan lain schagainya;

. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan

mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung;

melakukan pembersthan dan disinfeksi secara berkala [paling
sedikit tiga lkali schari] padas area atau sarana yang digunakan
bersama seperti pegangan tangpa, tombol lift, pintu toiler dan
fasilitas umum lainnya;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area
pasar, jila terdapat AC lakukan pembersihan filter secara herlala;
menyediakan ruangan khusus/peos keschatan untuk penanganan
pertama apabila ads warga pasar yang mengalaml gangguan
kesehatan di pasar,

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pegawal/karvawan yang
ada di Pasar (karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas
keamanan, tukang parkir, kuli anglkut dan lain lain) tentang
pencegahan penularan Cowvid-19 yang dapat dilakukan dengan surat
pemberitahuan, pemAasangan spandulk, poster, banner,
whatsapp/ sms blast, radicland dan lain sebagainya dengan materi
meliputi pengetahuan tentang Covid-19 dan cara penularannya,
wajib menggunakan masker, cucl tangan pakai sabun dengan air
mengalir, jaga jarak dan etika batuk;

j. memasang ...
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J. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 2 (duaj meter, menjaga kebersihan tangan, dan
kedisiplinan pengeunaan masker di seluruh lokasi pasar;

k. pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar
bagl pegawal/karyawan dan pengunjung yvang memiliki gejala
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak naflas;

l. dalam hal pasar dilengkapt dengan alat mohbilisas? vertikal, lakukan
pengaturan sebagai beriloar:

1} penggunaan lift; membatasi jumlah orang yang masuk dalam lift,
membual penanda pada lantai it dimana penumpang lift harus
berdirt dan posis saling membelakang;

2 pengpunaan tangega: jika hanya terdapat 1 (satu) jalur tangga,
bBag lajur untuk naik dan untuk turun, usshakan agar tidak ada
orang vang berpapasan ketika nalk dan turun tangga, jika
terdapat 2 [dua| jalur tanpga, pisahkan jalur tangga untuk naik
dan jalur tangga untuk trun; dan

3) jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan
rapid antigen fest kepada  para  pedagang pasar dan
pegawal/ karvawan  lainnya  berkoordinasi  dengan dinas
kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan keschatan, Agar
lebib efektif dapat mengpunakan skrining self assessmen! risiko

Cownd-19 terlebith dahulu (Instrument Self Assesment).

2. Bagi Pedagang dan Pegawai/Karvawan Lainnya:

a. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar,
jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tengeorokan, dan/atau sesak nalas, tetap di rumah dan periksakan
dirl ke fasilitas pelavanan keschatan apabila berlanjut;

b. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wajah, Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakail sabun dengan air mengalir atauw
menggunakan hand sanitizer,

o, melakukan ...
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melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan
sesudah berdagang (termasuk meja dagang, pintu/ railing deor kios,

etalase dan peralatan dagang lainnya):

- melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,

misalnya menggunakan pembatas/ partisi (misal flexy
glass/ plastik), menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan
lain-lain;

Pedagang, petugas keamsznan, tukang parkir, dan kuli angkut
harus selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan
sesama rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga
jarak paling dekat 2 [dua) meter;

jika kendisi padat dan pencrapan jaga jarak sulit diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah (face shield] hersama masker sangat
direkomendasikan scbagai perlindungan tambahan;

saat tiba di rumah, segera mandl dan berganti pakaian schelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnva dengan cairan
disinfektan: dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengkonsumsi gizi scimbang,
aktivitas fisik paling sedikit 30 (tipa puluh) menit sehari dan
istirahal vang cukup dengan tidur paling lama 7 (tujuh) jam, serta

menghindar: faktor risiko penyakit.

3. bagl Pengunjung:

Fia i

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayanan keschatan apabila berlanjut;

selalu mengpunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
pasar;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan palkai

sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;

d. hindari ...
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d. hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

e. tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 [dua) meter dengan
orang lain; dan

[. jika kondisi padat dan sulit mencrapkan jaga jerak agar tidalk
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa
tambahan penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama
masker sangat dirckomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

. Pusat Perbelanjaan/Mall
1. Protokol Masuk Ke Pusat Perbelanjaan:
A. Pemeriksaan Wajibh Vaksinasi COVID - 19 (perhatian khusus):
Kelengkapan Yang Harus Tersedia:
al Petugas pemeriksa di setiap zkses masuk dan keluar
orang; dan
by QR Code Pedulibindungi di setiap akses masuk dan
keluar orang.
Prosedur Pelaksanaan Pemeriksaan:
al  Orang yang akan masuk ke Pusat Perbelanjaan:

1]

2]

(1)
(]

(]

(4]

&)

Sudah divaksinasi (minimal vaksin pertamayl;
Memiliki Sertifikat Vaksin yang tertera dalam akun
PeduliLind ungi;

Melakukan check in dengan cara melakukan scan
QR Code wang berada i akses masuk ke Pusal
Perbelanjaan dan memperlihatkan hasil scan QR
Code kepada petugas pemeriksa;

Bagl vang belum/tdak bisa melakuksn vaksinasi
karena alasan  kesechatan, menunjukkan surat
keterangan dokter dan bukti tes Antigen dengan
hasil negatif yang sampelnya diambil dalam kurun
waktu maksimal 1 x 24 jam sehelum kedatangan ke
Pusal Perbelamjaan atau bukt tes RT-PCR dengan
hasil negatil vange sampelnya diambil dalam kuran
walktu maksimal 2 x 24 jam sebelum kedatangan ke
Pusat Perbelanjaan beserta KTP kepada petupgsas
pemeriksa yang berada di akses masuk ke Pusat
Perbelanjaan;

Bagi yang baru sembuh dar positilf COVID 19,
menunjukkan bukti tes Antigen dengan hasil negatif
vang sampelnya diambil  dalam  kurun owaktu
maksimal 1 x 29 jam sebelum kedatangan ke Pusat
Perbelanjaan atau buktl tes RT-PCR dengan hasil
negatif vang sampelnya diambil dalam kurun waktu
makseimal 2 x 29 jam sebelum kedatangan ke Pusat
Perbelanjaan dan bukt tes RT-PCR dengan hasil
positil yang terakhir beserta KTP kepada petugas
pemeriksa yang berada di akses masuk ke Pusat
Perbelanjaan; dan

(6] Bukti ...
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bl

(& Bukti tes Antigen dan bukti  tes RT-PCR
sehagaimana dimaksud di atas harus dilengkapi
dengan QR Code vang dapat diverifikasi secara
digital.

Petugas pemeriksa di akses masuk orang ke Pusat

Perbelanjaan:

(1] Petugas memeriksa hasil scan QR Code:

(4] Hiaun : diperbelehkan unluk melanjutkan
pemeriksaan  Protokol  Kesshatan
selanjutnya; dan

() Merah : tidak diperbeolehkan untuk masuk
ke Pusat Perbelanjaan.

(2] Beagi yang belum/tidak bisa melakukan vaksinasi
karena alasan kesehatan, petugas memeriksa
kesesuaian data dan keabsahan surat keterangan
dokter, bukti tes Antigen/RT-PCRE serta KTP. Bukti
tes Antigen/RT-PCR diverifikasi secara digital melalui
scan QR-Code;

(a] Apabila data sesusl dan  absah, maka
pengunjung diperbolehkan untuk melanjutkan
pemeriksaan Protokol Keschatan selanjutnya;
dar

ib) Apabila data tidalk absah dan tdak sesual malka
pengunjung tidak diperbolehkan untuk masuk
ke Pusal Perbelanjaan.

{31 Bapl vang baru sembuh dan positif COVID - 19,
petugas memeriksa kegsesuaian data dan keabsahan
bukti tes Antigen/RT-PCR serta KTP. Bukt tes
Antigen /RT-PCR diverifikasi secara digital melalui
acan QR-Code:

{a}] Apabila data sesuai dan absah maka
pengunjung diperbolehkan untuk melanjutkan
pemeriksaan Protokol Kesehalan selanjutnya;
dan

{b] Apahbila data tidak absah dan tidak sesual maka
pengunjung tidak diperbolehkan untuk masuk
ke Pusat Perbelanjaan.

Catatan:

Gl

b

Orang yang tidak memenuhi kelentuan  Protokol
Keschatan tetap tidak diperbolehkan untuk masuk ke
Pusat Perbelanjaan meskipun telah memenuhi ketentuan
wijib vaksinasi;

Warga Negara Asing (WNA] dapat menunjukkan Sertifikat
Vaksin yvang dilengkapi dengan QR-Code dari negara
masing-masing dan paspor atau tanda diri lainnya yang
BCSUAal;

o] Prosedur ...
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¢|  Prosedur pemeriksaan harus tetap diberlakulkan kepada
arang yang sama setiap kali vang bersangkutan hendak
masuk ke Pusal Perbelanjaan meski dalam jangka waktu
yang berdekatan sckalipun;

d) Pusat Perbelanjaan akan mengupayakan pengadaan
dJentra Vaksinasi agar supaya masvarakat mudah untuk
mendapatkan vaksinasi dan mendorong percepatan
vaksinasi nasional yang mana pada akhirnya dapa
mempercepal  tercapainya  herd  immunity  (kekebalan
komunal).

b. Pemeriksaan Kelengkapan Diri dan Kondisi Sehat;

1)

)

3)

4]

b)

7)

Setiap orang yang hendak memasuki Pusat Perbelanjaan
harus diperiksa subhu mubuh:

Jika didapati suhu tubuh tinggi di atas normal maka orang
tersebut: harus dibawa ke ruang khusus untuk dilakukan
pemertksaan lebih lanpar

Setiap orang yang hendak memasuki Pusat Perbelanjaan
harus mengegunakan maslker;

Pusat Perbelanjaan dapat menyediakan masker secara gratis
atau dengan harga vang wajar;

ketenfuan terscbut di atas diberlakukan juga untuk semua
pengemudi kendaraan (tidak terkecuali) yang akan parkir di
area Pusat Perbelanjaan;

Antrian masuk Pusat Perbelanjsan harus diatur dengan
memperhalikan ketentuan jaga jarak (physical distancing);

Di setiap pintu masuk harus tersedia hand sanitizer dengan
minimal kualitas kesehatan vang dipersyvaratkan.

2. Protokol Aklivitas di Dalam Pusat Perbelanjaan:
a. Pelavanan di dalam Toko:

Ly

2

&

4]

Jika dipandang perlu toko dapar melakukan tambahan
pemeriksaan subu tbuh pelanggan sebelum memasuki toko;

Toko wajib mengatur jumlash pelanggan vang berada dalam
toko pada saat yang bersamaan;

Toko wajib menyediakan hand sanitizer (dengan minimal
kualitas kesehatan yang dipersvaratkan) dalam toko masing-
masing;

Toko wajib mengatur anirian pelanggan vang berada dalam
toko;

5] Toko ...
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6)

7]
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Toko dengan jenis kafe dan restoran harus mengurangi
kapasitas tempat duduk menjadi maksimal separuh dengan
pengaturan duduk memperhatikan ketentuan jaga jarak
\physical distancing] atau menvesuaikan dengan ketentuan
yang diberlakukan oleh pemerintah;

Toko mengupayakan sebisa mungkin untuk melakukan
transaksi pembayaran secara elektronik;

Toke  wajib  melakukan  sanitasi  ruangan  secara
berkala/ periodilc.

Fasilitas Pusal Perbelanjaan:

1)

2]

3

o

&

Lift atau Elevator hanya dapat digunakan maksimal 1/3 (satu
per  tiga) dari  kapasitas dengan tetap memperhatikan
ketentuan jaga jarak (physical distancing);

Pusat Perbelanjaan wajib mengatur antrian yang akan
menggunakan  Lift atau Elevator dengan memperhatikan
ketentuan jaga jarak {physical distancing);

Pusat Perbelanjaan wajib mengatur jumlah pengguna toliet
pada saat yang bersarmaan;

Pusat Perbelanjaan  wajib mengatur  antrian vang  akan
menggunakan toilel dengan memperhatikan ketentuan jaga
jarak [physical distancing);

Pusat Perbelanjaan wajib membersihkan semua perlengkapan
dan peralatan (minimal yang disentuh oleh orang) sccara
berkala/periodik dengan menpgounaksn standar kesehatan
minimal yang berlal;

Pusat Perbelanjaan wajib melakukan sanitasi ruangan secara
berkala/periodik.

3. Protokol Keluar Dari Pusat Perbelanjaan:

Urang vang akan keluar dari Pusat Perbelanjaan:

Melakukan check-out dengan cara melakukan scan QR Code yang
berada di akses keluar dari Pusat Perbelanjaan,

Petupgas di akses keluar orang dari Pusat Perbelanjaan:
Memastikan orang yang akan keluar dari Pusat Perbelanjaan telah
melakukan check-out dengan cara melakukan scan QR Code vang
tersedia di akses keluar dari Pusat Perbelanjaan,

i,

4.  Protokeol Untuk Parkir Kendaraan:
Layanan Parkir Mandiri:

I

1§

Pengelola parkir mandiri mengupayakan pengsunaan booth
karcis parkir non-sentuh:
2} Pengelola ...
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2] Pengelola parkir wajib menyediakan hand sanitizer terpasang
di booth pengambilan karcis/tiket parkir apabila booth non-
sentuh tidak tersedia;

3] Pembayaran parkir diupayakan menggpunaken traksaksi
pembayaran secara elektronik,

Layanan Parkir Valet

1) Petugas parkir valet wajib mengenakan masker dan dalam
kondisi sehat;

2)  Pengelola parkir valet  wajib memberikan layanan
penycmprotan desinfektan yang aman pada gagang pintu, jok
dan setir mobil sebelum petugas memulai proses parkir;

3]  Pembayaran parkir diupayakan mengeunakan traksaksi
pembayaran secara eleltronik.

3. Protokol Untuk Pemasok (Supplier):

=

Pemasok (driver, stal/petugas lain) harus sudah divaksin (minimal
vaksin pertama), memiliki Sertifikat Vaksin vang tertera dalam
akun PeduliLindungi, memakai masker dan dalam keadaan sehat
{suhu badan normal);

Pemasok (driver, stafl/petugas lain) yang memasuki atau keluar
darn arcal Pusat Perbelanjaan dilakukan pemeriksaan sesusi
pratekol vang dijalankan di area pintu masuk dan area pintu
keluar;

Permnasck vang memiliki riwayat paparan kontak dengan kasus
konfirmasi atau probable COVID-19 tidak diperbolchkan mengirim
dan atau memasuki wilayah gudang kecuali telah mendapat sural
keterangan schat yang dikeluarkan oleh institusi keschatan yang
berwenang atau bukti tes Antigen/RT-PCR dengan hasil negatif;
Pemasok melakukan pembersihan sarana angkutan sebelum dan
sesudah melakukan proses muat barang dan pengiriman.

6. Protokol Untuk Sentra Vaksin di Pusat Perbelanjaan:

k.

Pengelola pusat perbelanjaan menyvediakan ruang/tempal yang
cukup luas dengan sirkulasi udara yvang baik;

Memasitikan ruang vang akan digunakan dalam kondisi bersih
dengan melakukan pembersihan menggunakan desinfektan
sebelum dan sesudah prozes vaksinasi;

Pusat perbelanjaan menyediakan fasilitas cuci tangan dengan air
mengalir dan sabun atau handsanitizer;

Pusat perbelanjaan mengatur jarek meja dan kursi pelayanan
vaksinasi serta kursi antrian sesuai aturan protokol kesehatan
vang berlaku;

Pusat perbelanjaan memastikan karyawan yang terlibat harus
sudah divaksin (minimal wvaksin pertama), memiliki Sertifikat
Vaksin yang tertera dalam akun PeduliLindungi, memakai masker
dan dalam keadaan sehat (suhu badan normal).

¥. Bosializasi ..



Hosialisasi dan Kontrol:

.

Pusat Perbelanjaan wajib membuat himbauvan dan petunjuk
protokol kesehatan secara tertulis dengan jelas, mudah dimengerti
dan dapat dibaca dengan mudah;

Himbauan dan petunjuk tertulis sebagaimana dimaksud di atas
wajlb dipasang di setiap akses masuk dan di lokasi-lokasi
strategis di dalam Pusat Perbelanjaan;

Pusat Perbelanjaan wajib mengumumkan dan mengingatkan
secara periodik melalul paging agar sctiap orang vang berada di
dalam Pusat Perbelanjaan untulk  selalu mematuhi protokol
kesehalan;

Pusat Perbelanjaan wajib membentuk rim gugus tugas dengan
menggunakan atribut khusus vang berkeliling secara terus
menerus dalam area Pusat Perbelanjaan untuk mengingatkan dan
menegir semua pihak yvang tidak atau belum mematuhi protokel
kesehatan;

Pusat Perbelanjaan wajib melakukan screening [tes COVID-19)
kepada karyawan secara berkala,

Pusat Perbelanjaan berlioordinasi dengan institusi,
instansi/lembaga resmi vang ditunjuk atau ditetapkan oleh
pemerintah terkait dengan pandemi COVID-19,

Ketentuan Untuk Karyawan:

.

b.

Yang dimaksud karyawan adalah semua pegawai yang terlibat
dalam kegiatan di dalam Pusat Perbelanjaan,
Karvawan vang diperbolehkan masuk kerja arau bertugas adalah
hanya vang dalam keadaan sehat;
Karvawan vang memiliki riwaval paparan kontak dengan kasus
konfirmasi atau probable COVID-19 tdak diperbolehkan masuk
kerja kecuali telah mendapat surat keterangan schat yang
dikeluarkan oleh institusi keschatan yang berwenang atau bukti
ees Antigen/RT-PCRE dengan hasil negatil;
Karvawan yvang memiliki gejala COVID-19 alau gejala vang mirip
serupa dengan COVID-19  tidak diperbolehkan masuk kerja
kecuali telah mendapal surar keterangan sehat vang dikeluarkan
olch institusi kesehatan yang berwenang atau  bukt  tes
Antigen/RT-PCR dengan hasil negatif;
Karvawan yang permah menderita COVID-19 tidak diperbolehkan
masuk kerja kecuali telabh mendapat surat keterangan schat yang
dikeluarkan oleh institusi kesehartan vang beorwenang atau bukt
tes Antigen/RT-PCR dengan hasil negatf;
Bukti tes Antigen dan bukti tes RT-PCR scbagaimana dimaksud di
atas harus dilengkapi dengan QR Code yang dapat diveriikas
secara digital;
Karvawan harus menggunakan masker selama berada di dalam
linglkungan Pusat Perbelanjaan;
Karvawan harus memjaga jarask [(physical distancing) Kketika
berinteraksi langsung dengan semua pinhak.

1. Karvawan ...
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Karyawan harus sering mencuci tangan dengan sabun atau hand

sarubizer dengan minimal kualitas kesehatan yang dipersyaratkan:

Karyawan tidak boleh berkumpul lebih dari 5 [lima} orang pada

saat beristirahat atau pada saat makan;

Karyawan harus selalu menjaga kesehatan masing-masing dengan

nutrisi yang cukup;

Karyawan harus segera melapor secara Jujur kepada atasan

masing -masing jika:

1]  melakukan paparan kontak dengan kasus konlirmasi atau
probable Covid-19; dan/atau

2] mendapat gejala Covid -19 atau gejala vang mirip serupa
dengan Cowvid -19.

Pengelola Pusat Perbelanjaan wajib mengetahui dan mengambil

tindakan wvang diperlukan atas semua kejadian sebagaimana

divraikan tersebut di atas.

0. Toko Modern/Pertokoan
1. DBagi Pihak Pengelola

2,

Ta,

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah

Daecrah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala

dapal diakses pada laman https:/ finleksiemerging kemkes.go.id,

weaew.covid 19, goid, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai
dan mudah diakses;

menyediakan hand sanitizer di pintu masuk, pintu lift, area

makan/kantin, dan lokasi lainnya yang strategis;

menjapa kualitas udare dengan mengoptimalkan sirkulasi udara

dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filcer AC;

menerapkan japa jarak vang dapat dilakukan dengan berbagai
cara seperti:

1} membatasi jumlah pengunjung yang masuk;

2] membatasi jumlah pedagang vang beroperasi;

3) mengatur kembali jam operasional;

4} mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda i
lantat paling dekat 2 {dua) meter (seperti di pintu masuk,
kasir, dan lain lain);

5) mengatur jarak etalase;

&)  mengoptmalkan Tuang terbuka untuk tempat
penjualan/transaksi agar mencegah terjadinya kerumunan;

7] membatasi jumlah orang yang masuk ke dalam lift dan
membuat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift
harus berdir: dan posisi saling membelakangi;

8] pengaturan ...
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8] pengaturan jarak paling dekat 2 [dua) meter di elevator dan
tangga;

%]  pengaturan jalur naik dan turun pada tanggs; dan

10} pengaturan jarak paling dekat 2 [dua) meter di musheola dan
toilet,

melakukan pemeriksasn suhu tubuh di semua pintu masuk, jika

diternukan pegawai/karvawan atau pengunjung dengan suhu =

38YC (2 kali pemeriksaan dengan  jarask 5 menit) tidak

diperkenankan masuk;

petugas pemeriksa suhu mengpunakan masker, sarung tangan dan

pelindung wajah (face shield) dan pelaksanaan pemeriksaan suhu

agar didampingi oleh petugas keamanan,

pegawai/karyawan atau pengunjung vang tidak menggunakan

masker tidak diperkenankan masul;

memberikan informasi  tentang  larangan masuk  bagi

pegawai/ karyawan dan pengunjung yang memiliki gejals demam,

batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas atau riwayat

kontak dengan orang terkena Couvid-19;

melakukan pembersihan dan disinfeks: secara berkala (paling

seclikit tiga kali schari) pada area atau peralatan vang digunakan

bersama sepertt pegangan pintu dan tangga, tombol Lift, pintu toilet,

dan fasilitas umum lamnya;

menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan

pertama  apalula  ada  pegawal/karyawan, pedagang, atau

pengunung yang mengalami gangguan Kkesehatan di pertokoan

dengan memperhatikan protokol kesehatan;

melakukan sosialisasi kepada seluruh  pegawai/karvawan dan

pengunjung tentang pencegahan penularan Covid-19 yang dapat

dilakukan dengan pemasangan spanduk, poster, banner,

whatsapp/sms blast, pengumuman melalui pengeras suare, dan

sarana vang sejenis meliput! wajib menggunakan masker, cuci

tangan pakai sabun dengan air mengalir, dan jaga jarak paling

dekat 2 [dua) meter;

jika diperlukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksaan rapid

antigen test kepada para pedagang dan pegawai/karvawan lainnyva.

Agar lelmh efektif dapat menggunakan skrining self assessment

risiko Covid-19 terlebih dahulu (Instuuament Sell Assesment); dan

n. petugas ..
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petugas keamanan dan cleaning service wajib menggunakan
masker, sarung tangan dan pelindung wajah (face shield).

2. Bagl Pedagang dan Pegawai/karyawan:

a.

memastiken  dirt  dalam  kondisi  sehat sebelum  berangkat
berdapang/bekerja. Jika mengalami gefala seperti demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan dirl ke fasilitas pelayanan keschatan apabila berlanjur,
serta laporkan pada pimpinan tempat kerja;

sadal perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menventuh area wajah,
Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih
dengan cucl tangan pakai sabun  dengan air mengalic atau
mengpgunakan hand sanitizer;

melakukan pembersihan dan disinfeksi di toko/gerai masing-masing
sebelumn dan sesudah beroperasi;

menyediakan hand sanitizer di masing-masing toko/ gerai; dan
melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya pembatas/parlisi di meja counter/kasir [seperti flexy
glass/mika/ plastik), penggunaan metode pembayaran non tunai, dan
lain lain

berpartisipasi aktil mengingatkan pengunjung untuk menggunakan
masker dan meénjaga jarak minimal 2 [dua) meter;

pedagang dan pegawai/karyawan wajib menggpunakan masker,
sarung tangan dan pelindung wajah (face shield);

jika kondisi padat tambahan penggunaan pelindung wajah (face
shicld) bersama masker sangat dirckomendasikan =sebagai
perlindungan tambahan;

saat tiba di rumah, segera mandi dan bhergant pakalan sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan
diginfektan; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat serta mengonsums gizi seimbang, aktivitas fisik
minimal 30 (tiga) menit sehari dan istirehat yang cukup dengan tidur

minimal ¥ [tujuh) jam, serta menghindari faktor risiko penyakit,

3. Bagi ...
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3. Bag Pengunjung:

A,

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demarn, batuk, pilck, nyeri tenggorokan,
danfatau sesak nafas tetap di rumah, dan periksakan diri ke fasilitas
pelavanan keschatan apabila berlanjut;

selalu menggunakan masker saat perjalanan dan seclama berada di
teko moedern / pertokoan dan sejenisnya;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan
mulut;

tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 {dua) meter dengan
arang lain; dan

jika pertokoan dalam kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak
agar tidak memaksakan diri masuk ke dalamnya, namun apabila
terpaksa tambahan penggunakan pelindung wajah [face shield) yvang
digunakan bersama masker sangat direkomendasikan sebagal
perhindungan tambahan.

E. Kepiatan Industn

T

Bag pihak perusahaan:

a, memperhatikan informasi terkini serta himbavan dan instruksi
Pemerintalh Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowvid-19. Informasi terscbut secara berkala
dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerping kemkes. go.id,
www.covid 19, g0.1d, dan kebijakan Pemerintah Dacrah Kota;

b. pembentukan Tim pencegahan Cowid-19 di perusshaan industri
vang terdiri dar pengelola dan perwakilan pegawal/karvawan;

¢. menycdiakan fasilitas cucl tangan pakai sabun yang memadai dan
mudah diakses;

d. menyvediakan hand sanithzer di pintu masuk, pintu lift, area
makan/kantin dan lokas lainnya vang strategis;

e. menjaga kualitas udara lekasi Kerja  industri dengan
mengoptimalkan  sirkulasi udara dan  sinar matahari, serta
melakukan pembersihan filter AC;

. menerapkan jaga jarak vang dapat dilakukan dengan berbagai cara
SEperti:

1) pengaturan jarak paling dekat 2 (dua) meter pada setiap termnpat
kerja pegawal industri;

2] memberi penanda di lantai paling dekat 2 {dua} meter seperti di
pintu masuk raangan dan lain lain;

3] mewajibkan  pegawai/karvawan industri, satpam, cleaning
service menggunakan masker, sarung tangan dan pelindung
wajah [fuce shield); dan

4] mewsajibkan pegawal administrasi mengpunakan masker.

g. melakukan pemeriksaan suhu tubuh di semua pintu masulk, jika
ditermukan pegawsi/lkkaryewsan industri dan pegawal administrasi
dengan suhu 38°C {2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit] tidak
diperkenankan masuk;

h. petugas ...
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h. petugas pemeriksa suhu menggunakan masker, sarung tangan dan
pelindung wajah (face shield) dan pelaksanaan pemeriksaan suhu
agar didampingi vleh petupas keamanan:

L. pegawaifkaryawan industri dan pegawai administrasi vang tidak
menggunakan masker tidak diperkenankar masuk:

j. memberikan  informasi  tentang larungan  masuk  bagi
pogawai/karvawan industri  dan  pegawasi  administrasi YHTE
memiliki pejala dernam, batuk,pilel, nyerl tenggorokan dan Jalau
scsak nalas atau riwayat kontak dengan orang terkena Cowid-19;

k. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala {paling
sedikit tipn kali sehard] pada area atau peralatan yang digunakan
bersama seperti peralatan industri, pegangan pintu dan langea,
tombol lift, pintu teilet dan fasilitas umum lainnya;

|, menyvediskan ruangan khusus /pos keschatan untuk penanganan
pertama apabila ada pegawai/karvawan industri dan peEawai
administrasi  yang mengalami gangguan  keschatan dengan
memperhatikan protokol kesehatan:

m. melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai/ karvawan industri
dan pegawai administeasi tentang pencegahan penularan Covid-19
yang dapat dilakukan dengan pemasanpan  spanduk, Poster,
Banner, Whatsapp/sms blast, Pengumuman melalui pengeras
suara dan sarana yang sejenis meliputi wajibh menggunakan
masker, sarung tangan, cuci tangan pake sabun dengan air
mengalir, dan jaga jarak paling dekat 2 meter; dan

n. jika diperlukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksaan
rapid antigen test kepada pegawai/karyawan industr, pogawai
administrasi dan pepawai/ karvawan lainnya agar lebih cfelktif
dapat mengegunakan skrining self assessment risiko Covid-]09
teriebib dahulu (mstrument Zelf Assesmeni);

2.  Bag pegawai/karvawan industri dan pegawai administras

2. memastikan diri dalam kondisi schat sebelum berangkat belerja,
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek  nyeri
tenggorokan, dan/atau  sesak nafas tetap di rumah, dan
periksakan dir ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut;

b gelalu ...
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d.

i3

selalu menggunakan masker saal perjalanan dan sclama berada di
tempat bekerja untuk pegawai/karyawan industri menggunakan
juga sarung tangan dan pelindung wajah (face shield);

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
menghindar menyentuh arca wajah scpertt mata, hidung, dan
mulut; dan

tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 [dua) meter dengan

orang lain,

F. Hotel/Penginapan/Homestay/Asrama dan scjenisnya

1,

Bagi Pihak Pengelola:

A.

.

memperhatikan informas! terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19 Informasi terscbut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kembkes. goid,
wwrw.covid19.g0.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;

memastikan seluruh pegawai/karvawan hotel memahami tentang

pencegahan penularan Cowid-19,
memasang media informasi di lokasi-lokasi  strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak paling dekat 2 {dua] meter, menjaga kcbersthan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker;
menyediakan hand saritizer di pintu masuk, lobby, meja
resepsionis, pintu liff, dan area publik lainnya;
menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC;
melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikir tiga kali sehari) menggunakan pembersih dan disinfektan
pada area atau peralatan yang digunakan bersama seperti
pegangan pintu dan tangga, tombol lift, pintu toiler dan fasilitas
armum lainnya; dan
larangan masuk bagi karyvawan yvang memiliki gejala demam, batulk,
pilele, nveri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. Karvawan mengisi
formulir self assessment risiko Cowid-19 sebelum masuk bekerja
(Instrument Self Assesment] dan dilakukan pemeriksaan suhu.

b Pinng .
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h. Pintu masuk/ lobby:

1)

2]

4

melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan
karyawan. Apabila ditemukan suhu = 389C (2 kali pemeriksaan
dengan jarak waktu 5 menit), tidak diperkenankan masuk
kecuali dinyatakan negatif/nonreaktil Covid-19  setelah
dilakukan pemeriksaan laboratorium berupa pemeriksaan RT-
PCR yang berlaku 7 (tujuh) hari atau rapid antigen fest yang
berlaku 3 (tiga) hari, sebelum masuk ke hotel;

Petugas menanvakan dan mencatat nwayal penalanan
tamu,/ pengunjung dan diminta mengisi self assessment risiko
Covid-19, Jika hasil self assessment memiliki risiko besar
Cowid-19, agar diminta meélakukan pemeriksaan kesehatan ke
fagilitas  pelayanan  kesehatan  terlebih dehulu atau
menunjukan hasil pemeriksaan bebas Covid-19 vang masih
berlalku:

menerapkan jaga jarak yang dilakukan dengan berbagai cara,
seperti mengatur antrian di pintu masuk, di depan meja
resepsionis denpan pemberian tanda di lantai, mengatur jarak
antar kursi di lobby, area publik dan lain sebagainya; dan
menyediakan sarana unluk memimimalkan kontak dengan
pengunjung misalnya pembatas/partisi  mika di  meja
rescpsionis, pelindung wajah (face shield), penggunaan metode

pembayaran non tunal, dan lain-lain.

1. Kamar:

1]

2]

3]

melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar sebelum
dan sesudah dipunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja,
kursi, telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamar mandi
dan fasilitas lain yvang sering disentuh tamu;

memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan
kamar mandi, peralatan yang telsh digunakan tamu serta
harus mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut dengan
vang telah dicuci bersih; dan

penyediaan hand sanitizer di meja,

Fasilitas/pelayanan lainnya di hotel vang beresiko terjadinya

penularan karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak

dioperasikan dahuhu.

2. Bagi...
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2, Bagi Karvawan:

A.

memastikan diri dalam kondisi schat sebelum berangkat bekerja.
Jika  mengalami  gejala  seperti demam, batuk, pilek, nyer
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut, serta
laporkan pada pimpinan tempat kerja;

sagt perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menventuh area
wajah, Jika terpaksa akan menventuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakal sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanifizer,

menggunakan alal pelindung diri tambahan seperti sarung tangan
saat melakukan pembersihan dan saat menangani limbah,
termasuk saat membersihkan kotoran yang ada di meja restoran
atau di kamar;

berpartisipasi  aktf mengingatkan tamu untuk menggunakan
masker dan menjaga jarak paling dekat 2 {dua) meter;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian scbelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan; dan
meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizi seimbang, aktivitas
stk minimal 30 [tiga puluh] menit sehari dan istirahat yang cukup
dengan tidur minmimal 7 (twuh) jam, serta menghindari faktor risiko
penyakat,

3. Bagi Tamu:

.

memastikan dirnt dalam kondisi schat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nveri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayanan keschatan apabila berlanjut;

selalu mengeunakan masker selama perjalanan dan saat berada di
ared publik;

- menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai

sabun dengan air mengalir atau mengegunakan hand sanilizer,

. hindari menventuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

letap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter dengan
orang lain; dan

mmembawa alal pribadi termasuk peralatan ibadah sendinn seperi
alat sholat.

G. Rumah ...
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Rumah Makan/Restoran dan sejenisnya

Bagi Pelaku Usaha:

i

.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
FPemerintah Pusat, Pcomerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Dacrah Kota terkait Covid-19. Informaesi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www, covid 1 9. go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
menvediakan sarana cuci tangan pakal sabun atau hand sanitizer di
pintu masuk dan tempat lain yang mudah diakses pengunjung;
mewajibkan setiap orang yvang akan masuk untuk mencuci tangan
pakal sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
mewsibkan  pegawai/karyawan menggunakan masker selama
hekerja;

pastikan pepawal/ karyawan  memahami Covid-I9 dan  cara
pencegahannva;

larangan masuk bagl pegawal/karvawan dan penpunjung vang
memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak
nafas, dan/atau diare atau memiliki riwavat kontak dengan orang
terkena Cowd-T9,

melakukan pemenksasn suhu tubuh di pintu masuk. Jika
ditemukan pegawai/karyawan atau penpgunjung dengan suhu =
380C (2 kali pemeriksaan dengan jarak waktu 5 menit) tidak
diperkenankan masuk;

mewajibkan semua penjamah pangan atau pegawal/karyawan vang
kontak langsung dengan pangan agar mengenakan masker, sarung
tangan, atau penjeml pada saal menventuh pangan siap sap dan
mengenakan penutup kepala dan celemek pada saat persiapan,
pengolahan, dan penvajian pangan dan penggunaan saring tangan
sesual dengan standar keamanan pangan yvang berlaku;
menyediakan alat bantu seperti sarung tangan dan/atau penjepit
pangan untuk meminimalkan kontak langsung dengan pangan siap
sdjl dalam proses persiapan, pengolahan, dan penyajian;

tidalkk mencrapkan sistem prasmanan; buffet;

k. apabila ...
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apabila menerapkan sistem prasmanan/ buffet agar menempatkan

petugas pelayanan pada stall yang disediakan dengan menggunakan

tmasker serta sarung tangan, pengunjung dalam mengambil
makanan dilayani oleh petugas dan tetap menjaga jarak paling
dekat 2 [dua} meter;

semua peralatan makan wajib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum

digunakan kembali;

. menjaga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja

dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk

seria pembersihan filter AC;

mengupavakan pembayaran secara nontunai feashless) dengan

memperhatikan disinfcksi untuk mesin pembayaran, jika harus

bertransaksi dengan uang tnal, gunakan  hand saniliser
setelahnys;

memastikan seluruh lingkungan restoran/rumah makan dalam

kondisi bersih dengan melakukan pembersihan dan  disinfeksi

secara berkala paling sedikit 2 (dua) kali sehari [saat sebelum buka
dan tutup) mengpunakan pembersih dan disinfektan yang sesuai;
meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedikit

3 kali sehari) terutama pada permukaan area dan peralatan yang

sering disentuhjdilewati orang seperti meja dan kursi di ruang

makan, kenop/gagang pintu, sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet,
meja kasir, mesin penghitung uang/kasir, lantai ruang makan, dan
lain-lain:

menutup alat makan yang diletakkan di mejs makan (sendok,

garpu, pisau dibungkus misalnya dengan lissue);

tidak menggunakan alal makan bersama-sama;

peralatan makan di atas meja makan yang sering disentuh digant

dalam bentuk kemasan sekali pakai/sachet atau diberikan kepada

pengunjung apahila diminta;

menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara seperti:

1] mengatur jarak paling dekat 2 [dua) meter pada saat antri
masuk rumah makan,/restoran dan sejenisnya, memesan, dan
membayar di kasir dengan memberikan tanda di lantai, Bila
memungkinkan ada pembatas pengunjung  dengan  kasir
berupa dinding plastik atau kaca; dan

2) pengaturan ...
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2)  pengaturan jarak antar kursi paling dekat 1 (satu) meter dan
tidak  saling berhadapan atau  pemasangan  partisi
kaca/mika/plastik antar tamu di atas meja makan.

2. Bagi Pegawai/karyawan:

a.

™o

memastikan din dalam kondisi schat sebelam keluar rumah, Jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorckan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayvanan keschatan apabila berlanjut, serta laporkan pada
pimpinan tempat kerja;

menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di tempat
kerja;

hindari menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut;
memperhatikan jaga jarak minimal 2 (dua) meter dengan orang lain;
menggunakan pakaian khusus saat bekerja;

menghindari pengsunaan alat pribadi secara bersama seperl alat
sholat, alat makan, dan lain-lain;

segera mandi dan berganti pakaman sebelum kontak dengan angpgota
keluarga di rumah;

jika diperlukan, bersihkan handphone, kacamala, tas, dan barang
lainnya dengan cairan disinfektan;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. Bersihlkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfeklan,; dan
meningkatkan daya tahan tubuh denpan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizl scimbang, aktivilas
fisik minimal 30 (tiga puluh] menit sehari dan istirahst yang cukup
dengan tidur minimal 7 [tujuh) jam, serta menghindan faktor risiko
penvakit.

3. Bagl Pengunjung/Konsumers:

d.

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berkunjung ke
rumah makan/restoran atau sejenisnya, jika mengalami gejals
seperti demam, batuk, pilek, nveri tenggorokan dan/ateu sesak
nafas tetap di rumah dan periksakan diri kepada fasilitas
pelavanan kesehatan apabila berlanjut;

b. =aat ...
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b.  saat perjalanan dan selama bekerja selalu mengpunaken masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wajah, jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanitizer

€. saat tiba i rumah, segera mand: dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

d. bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfekian; dan

e. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit sehari dan istirahal yvang cukup dengan

tidur minimal 7 jam, serta menghindari faktor risiko penvakit.

Sarana dan Kegiatan Olahraga

Olahraga masyarakal yvang dilakukan secara individu di luar rumah harus

mematuhi protokol keschatan sebagal berikut:

1.

n

masvarakat  agar  senantiasa memantau dan | memperbaharui
perkembangan informas) tentang Cowd-19 dengan mengakses laman
hitps:/ finfeksiemerging kemkes, go.id, wwrw covid 19, po.ad, dan
kebijakan Pemenntah Dacrah Kota;

memashkan kondisi tubuh sehat sebelum berolahraga, jika ada gejala
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap
tinggal di rumah, elahraga dilakukan di dalam rurnah.

menghindari olahraga vang membutuhkan kontak lisik;

masker haris selalu dipakai selama melakukan kepiatan olahraga di
luar rumah.

olahraga vang menggunakan masker dilakukan dengan intensitas
ringan sampai sedang (masih dapat berbwcara ketika herolahragal;
mernjaga kebersihan langan dengan mencuci tangan pakal sabun
dengan air mengalir atau mengpunakan hand sanitizer sebelum dan
sesudah olahraga;

hindar menventuh arca wajah sepertt mata, hidung atau muoat;

8. memperhatikan ...



260

#. memperhatikan jaga jarak:

al

b

)

d}

olahraga yvang dilakukan tanpa berpindah tempat atau olahraga
vang dilakukan dengan posisi sejagjar dengan jarak pahng dekat 2
(dua) meter dengan orang lain;

jalan kaki dengan jarak = 5 (lima) meter dengan orang di depannya;
berlar dengan jarak £ 10 [lima) meter dengan orang di depannya;
char

bersepeda dengan jarak + 20 (dua pulubh} meter dengan orang di

depannya.

9, sectelah berolahraga dan tba di rumah, segera cuci tangan, mandi, dan

berganti pakaian; dan

10 jika diperlukan, bersihkan alat olahraga, handphone, kacamata, tas dan

barang lainnya dengan cairan disinfektan.

. Moda Transportasi

1. Bagi Pengelola Moda Transportasi:

B.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infcksiemerging kemkes. go.id,
www, covid19.go.id, dan kebijakan Pemeriniah Daerah Kota;
larangan bagi awak/pegawai/karvawan vang dilermukan suhu
tububinva di atag > 389C dan/fatau sedang mengalami keluhan
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorckan, dan/atau sesak nalas
untult bekerja;

mewajibkan semua awak/pegawai/karyawan/pengguna moda
transportasi menggunskan masker selama berada di moda
transportasi;

memastikan semua  pegawal/karvawan/awak di moda
transpartasi tersebut tidak memiliki gejala demam, batuk, pilck,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas dengan melakukan
pemeriksaan suhu dan self assessment risiko Covid-19 sebelum
bekerja (Instrument Self Assesmenl),

memastikan semua  awak/pegawai/ karyawan di moda
transportasi mengeunakan alat pelindung diri yang sesuai;

. penerapan ...
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penerapan higiene dan sanitasi Ji moda transportasi:

1)

<l

4]

=

selalu memastlikan seluruh area mnda transportasi bersih
dan higienis dengan melakukan pembersithan dan disinfeksi
secara berkala (paling sedilkit tiga kali sehari], lerutama
permukaan  yang secring disentuh seperti gagang pintu,
tempat dudulk, jendels dan area umum lainnys;
menyediskan hand sanifizer dan/atau jika memungkinkan
menyediakan sarana cuci fangan pakai sabun;

menyediakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfektan
dan lainnya;

membuat lembar cek monitoring kebersihan dan disinfeksi
pada moda transportasi; dan

menjaga  kualitas udara di moeda  transportasi dengarn
mengoptimalkan sirkulasi udara seperti pembersihan filter
AC.

memastilean penerapan jaga jarak dengan berbagai cara, seperti:

L]
2)

pengaturan/ pembatasan jumlah penumpang;

pada pmtu masuk, berl penanda agar penumpang tidak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling dekat 2
{tlua) meter;

mengatur jam operasional agar tdak terjadi penumpukan
PENUMpang;

jika memungkinkan pemesanan tiket dan check in dilakukan
sccara ondine; dan

Jika penerapan jaga jarak tidak dapat diterapkan dapat
dilakukan rekayasa administrasi atau teknis lainnya seperti
pemasangan pembatas/tabir kaca bagl pegawai/ karvawan di
moda  rransportasi, menggunakan tambahan  pelindung
wajah (fuce shield), pengaturan jumlahk penumpang, dan lain-
lain.

dianjurkan untuk tidal melakulkan pembayaran sccara tunai, jiks

harus menggunakan pembayaran tunai, cuci tangan pakal sabun

dengan  air  mengalir  alau  menggunakan hand  sunitizer

sesudahnya; dan

i. lakukan ...



lakukan pemantauan kesehatan kepada pegawai/karyawan/awak
moda transportasi secara berkala, Jika diperlukan, dapat
dilakukan pemeriksaan rapid antigen test kepada para
pegawai/ karyawan dengen berkoordinasi dengan dinas keschatan
setempat atau fasilitas pelayanan keschatan, Apar lebih efekul
dapat menpgunakan skrining self assessment risiko Cowid-19

terlebih dahualu (Instrument Self Assesment).

2. Bagi Awak/Pegawai/karyawan pada Moda Transportasi:

1)

2]

3

4)

8]

7l

memastikan dif dalam kendisi sehat sebelum beranghkat bekerja.
Jika mengalami pgejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tengporokan, danfatau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelavanan kesehatan  apabila
berlanjut;

selalu menggunakan masker dan membawa persediaan masker
cadanpan, menjaga jarak dengan penumpang/orang lain, hindar
menventuh area wajah, jika terpaksa akan menyentuh area wajah
pastikan cuci tangan pakal sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanifizer;

lakukan pembersihan dan disinfeksi moda transportasi sebelum
dan sesudsh dipergunakan, terutamsa bsagian yvang banyak
disentuh penumpang;

melakukan wupaya untuk meminimalkan  kontak dengan
penumpang misalnya menggunakan pembatas,/ partisi (misal flexy
glass/ plastik/mika) dan lain lain;

pegawai/karvawan dan penumpang selalu berpartisipasi aktif
saling mengingatkan untuk menggunakan masker dan menjaga
jarak;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian scbelum
kontak dengan angpota keluarga di rumah. Bersihkan handphone,
kacamala, tas, dan barang lainnva dengan cairan disinfektan; dan
meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan sechat serta mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit schari dan istirahat
vang culup dengan  tidur minimal 7 (tujub) jam, =serta

menghindari faktor risiko penyakit.
3. Bagi ...
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3. Bagi Penumpang:

1)

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atan sesak nafas tetap di rumah. Jika benar-benar
memerlukan transportasi umum, disarankan menggunakan
kendaraan wvang berpenumpang terbatas seperti taksi, ojek
dengan memberikan informasi kepada sopir terlebih dahulu

untuk dilakukan upaya pencegahan penularan;

2]  wajib menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
moda transportasi;

3) menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,

4}  hindan menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

5] tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat | (satu] meter
dengan orang lain; dan

) jika kondisi padat dan penerapan jaga Jarak sulit diterapian,
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
dirckomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

J. Stasiun/Terminal/Bandar Udara

1. Bagi Penyelenggara/Pengelola;

il

(41|

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19 Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerging kemkes.go.id,
www. covid 19.go0.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
membentulk Tim/Pokja Pencegahan Covid-19 eli
stasiun/terminal/ pelabuhan/bandara VANg terdiri dari
penyelenpgara fpengelola  dan  perwakilan pegawai/karyawan
setiap area vang diperkuat dengan surat keputusan dari
pimpinan stasiun/terminal/bandar udara untuk membantu
penvelenggara/pengelola dalam  penanganan  Cowid-19  dan
masalah kesehatan lainnya;

o] mewajibkan ...
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mewajibkan semua pegawai/karvawan/ penu mpang, pengunjung
dan masyarakat lainnya mengounakan masker selama berada d;
stasiun/terminal/ pelabuhan/bandar udara, untuk vang tidak
menggunakan masker  tidak  diperkenankan masuk ke
stasiun/terminal ! bandar udara:

larangan masuk ke area stasiun/terminal/bandar udara bagi
pegawal/ karvawan, penumpang/pengunjung  alau  pengguna
layanan lainnya yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorckan, dan/atau sesak nafas:

melakukan pemeriksaan suhu tubub di setiap titik masuk
stasiun/ terminal/ pelabuhan/ bandar udara:

petugas yang melakukan pengukuran suhu tubuh  harus
mendapatkan pelatihan dan memakai alat pelindung diri berupa
masker dan pelindung wajah [(face shield) karena berhadapan

dengan orang banyak yang mungkin berisike membawa virus:

pengukuran suhu tubuh jangan dilakukan di pintu masuk
dengan tirai AC karena dapat mengakibatkan pembacaan hasil
vang salah;
apabila pada sast penpukuran suhu tubuh ditemukan suhu >
380C (2 kali pengukuran dengan jarak waktu 3 (lima) menit),
dan/atau memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, maka tidak diperkenankan masuk dan
berkoordinasi dengan Pos Kesehatan setempat untuk dilakukan
pemeriksaan dan penentuan lebih lanjut.

menyediakan area stasiun/terminal/bandar udara yang aman

dan sehat:

1] higiene dan sanitasi lingkungan dengan memastikan seluruh
arca  stasiun/terminal/bandar wudara bersibh dan  higienis
dengan  melakukan pembersihan dan  disinfeksi  secars
berkala [paling sedikit tiga kali sehari], terutama permukaan
vang sering disentuh seperti peganpgan pintu dan tangga,
tonlet, tombol Lift, troli, mesin atm, mesin check in, peralatan
vang digunakan bersama, area dan fasilitas umum lainya;

2) menvedialkan ...
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menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun;

a)

)

c)

d)

Sarana cuei tangan pakal sabun dengan menggunakan
air mengalir vang memadai dan mudah diakses;

adanva petunjuk lokasi sarana cuci tangan  pakal
sabun;

memasang informasi tentang edukasi cara mencuci
tangan pakai sabun yang benar; dan

menvediakan hand sanitizer di tempat-tempat yang jauh

dar: sarana cucl tangan pakei sgabun.

menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara seperti!

al

b

pengaturan pembatasan jumlah pengunjung/
penumpang;

mengatur jam  operasional o agar  tidak  tegadi
penumpukan penumpang; dan

pads pintu masuk, agar penumpang/pengunjung tidak
berkerumun dengan mengatur jarak antrian paling
dekat 2 (dua) meter dan memberi penanda di lantai atau

poster/banner untuk mengingatkarn.

melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan

penumpang/pengunjung seperti:

a

]

melakukan rekayasa administrasi dan teknis lainnya
seperti menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy
glass] di meja atau counter scbhagal perlindungan
tambahan scperti pada kasir, customer serdce, meja
check in dan lain-lain;
pemesanan tiket dan check in dapat dilakukan secara
online, jika terpaksa harus kontak tetap menjaga jarak
paling dekat 2 {dua) meter dan cucr tangan pakal sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanifizer
sesudahnva;
mendorong penggunaan metode pembayaran non tunai;
dan

d) jika ...
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d) jika harus memegang uang, segera cuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand
sanifizer sesudahnva.

dalam hal stasiun/terminal/bandar udara dilenghkapi dengan

alat mobilisasi vertikal, lakukan pengaturan sebagal berikut:

a) penggunaan lift: batasi jumlah orang yang masuk dalam
lift, buat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift
harus berdiri dan posisi saling membelakangi; dan

bl penggunaan tanggs: jika hanya terdapat 1 (satu] jalar
tangpa, bagi lajur untuk naik dan untuk turan, usahakan
agar lidak ada pegawal/karvawan yang berpapasan ketika
naik dan turun tangga, jika terdapat 2 {dua) jalur
tangga, pisahkan jalur tangega untuk naik dan jalur
tangga untuk turun,

laltukan pengaturan pada semua tempat duduk yang ada di

stasiun/terminal/bandar udara berarak 1 ([satu] meter,

termasuk pada fasilitas umum lainnya yang berada di areca
stasiun/terminal/bandar udara seperti restoran, pertokoan
dan lain lain;

menyediakan layanan kesshatan untuk

pegawai/ karvawan / penumpang/ pengunjung atau pengguna

layanan lainnya hila mengalami sakit. Layanan kesehatan
dapat berupa Pos Kesehatan,

melakukan pemantauan kesehatan ropada

pegawai/ karyvawan secara berkala. Jika diperlukan, dapat

dilakukan pemeriksaan rapid antigen lest kepada para
pegawai/karyawan dengan  berkeordinasi dengan  dinas
kesehatan setempat atau [asilitas pelayanan keschatan. Agar
lebih efektif dapat menggunakan skrining self assessment

risiko Covid-19 terlebibh dahulu {nstrument Self Assesment);

9] memasang ...
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12)

13)

14)

15]

33

memasang media  informasi untuk mengingatkan
pegawai/ karvawan, pEALMpAang/ pengunjung dan
masyarakat lainnya agar mengikuti ketentuan pembatasan
jarak fisik dan mencuct tangan pakal sebun dengen air
mengalir  atau  menggunakan  hand | sanitizer  serta
kedigiplinan mengpunakan masker;

penerapan cegah tangkal penyakit bam  keberangkatan
penumpang vang akan melakukan perjalanan ke luar
negerifluar  daerah  mengikuli ketentuan  peraturan
Perundang-undangan;

menerapan  cegah  tangkal penyakit pada kedatangan
penumpang Warga Nepara Indonesia/Warga  Negara
Asing/luar daerah bandara mengikuti ketentuan peraturan
Perundang-undangan;

apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar wudara
terdapat pertokoan/pusat perbelanjaan maka protokol
keschatan i tempat tersebut mengacu pada protokol
keschatan di pusat perbelanjaan/mall/ pertokoan;

apabila di dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat rumah makan/restoran maka mengacu pada
protokol kesehatan di rumah makan/ restoran;

apabila i dalam area stasiun/terminal/bandar udara
terdapat tempat ibadah maka mengacu pada protokol
kesehatan di tempat ibadah; dan

apabila di dalam area stasiun/termingl/bandar udara
terdapat  perkantoran maka mengacu  pada panduan
pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019
(Covid-1%9) di tempat kerja perkantoran dan industri dalam

mendukung keberlangsungan usaha pada situasi pandemi,

b, Bagi Pegawai/karvawan:

1}

memastikan diri dalam kondisi sehat scbhelum berangkat bekerja.

Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyer

tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan

periksakan diri ke [asililas pelayanan keschatan apabila berlanjut

dan melaporkan pada pimpinan tempat kerja;

2] =elama ..,
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selama bekerja selalu menggunakan masker, jaga jarak paling
dekat 2 (dua) meter, hindari menyentuh area wajah, jika terpaksa
akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci
tangan pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand
sanitizer;

melakukan pembersihan dan  disinfeksi area kea yang
digunakan di stasiun/terminal/bandar udara sebelum dan
sesudah bekera;

berpartisipasi  aktif saling mengingatkan untuk melakukan
pencegahan penularan Cowvid-19 seperti menggunakan masker
dan menjaga jarak;

gaal tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelumn
kontak dengan anggota keluarga di rumah;

bersihkan handphone, kacamalta, tas, dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku
hidup bersih dan schat serta mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fisik minimal 30 (tiga puluh) menit sehari dan istirahat
vang cukup dengan tidur minimal 7 (tujub) jam, seria

menghindari faktor risiko penyakit.

¢,  Bagi Penumpang/ Pengunjung:

)

2]

memastikan  diri dalam kondisi schat sebelum melakukan
perjalanan, jika mengalami gejala seperti demam, batulk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjur;

selalu menggunakan masker sclama berada di
stasiun/ terminal f bandar udara,

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,
hindari menventuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut,
tetap memperhatikan jaga jarak minimal 2 {dua) meter;

6) saat ...
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saat tba di rumah, segera mandi dan berganti pekaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah:

bersihkan handphone, kacamata, tas dan barang lainnya dengan
cairan disinfektan: dan

penumpang dengan moda transportasi udara, mengisi Karlu
Kewaspadaan Kesehatan (Health  Alert Card/HAC]! sesual

ketentuan peraturan perundang-undangan.

K. Ekonomi Kreatif
Bagi Pihak Pengelola/ Pelaku Usaha:

1,

=

by

memperhatikan informasi terlini serta himbauan dan instrulks:
Pemerinlah Pusat, Pemerintah Daerah Provins! dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-I1% Informasi tersebut secars berkala
dapat diakses pada laman https:/ finfeksicmerging kemkes.go.id,
www covid 19.gouid, dan kebijakan Petnerintah Daerah Kota;
memastikan  pegawai/karyawan dan konsumen yang  lerlibat
dalam ekonomi kreatif dalam kondisi sehat denpan mlalukan
penguluran suhu tubuh di pintu masuk. Apabila ditemukan
subu > 389C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit],
kemudian dilakukan self assessment risiko Covid-19 (Instrument
self Assesment].

jika hasil self assessment lerdapat risiko besar maka tidak
diperkenankan terlibat dalam kegiatan;

melakukan pengaturan jarak antar personil vang terlibat dalam
ekonomi  kreatif paling dekat 2 (dua) meter. Jika tidak
memungkinkan dapat dilakukan relkavass sdminstrasi dan teknis
seperti  pembatasan  jumlah  kma/personil  yang  terlibal,
penggunaan bamrer pembatas/ pelindung wajsh (face shield), dan
lait-lain:

menyediskan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai
dan mudah diakses atau hand sanitizer;

melakukan pembersihan dan disinfeksi sccara berkala (paling
sedikit tiga kali sehari] pada area/sarana dan peralatan vang
digunakan bersama;

g, mengoptimalkan ...
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mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk
ruangan kerja. Jika terdapat AC lakukan pembersihan fileer
secara berkala;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pegawal/karyawan
dan semua personil yang terlibat dalam ekonomi kreatif, tentang
pencegahan penularan Covid-19. Adapun materi yang diberikan
meliputi pengetahuan tentang Covid-19 dan cara penularannya,
wajib penggunaan masker, cucl tangan pakai sabun, jaga jarak
paling dekat 2 (dua) meter dan etika batuk;

laranpan bekerja bagi personil vang terlibat dalam ekonomi kreatif
vang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/fatau sesak nalas; dan

meminimalisir kegiatan vang menimbulkan kerumunan dan
kesulitan dalam penerapan jaga jarak dengan memanfaatkan
teknologi dalam keordinasi (daring), membatasi persomil yang

terlibal, serta rekayasa lainnya,

Pegawai/ karvawan:

memastikan din dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja,
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan
periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila
berlanjut, serta melaporkan kepada pimpinan tempat kecia;

zaat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wajah. Jika terpaksa akan menyentuh area wajah, pastikan
tangan bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir atau menggunakan hand saniizer;

melaltukan pembersihan dan disinfeksi area kerja scbelum dan
sesudah bekerja (termasuk peralatan lainnya yang digunakan);
melakoukan berbagal upava untuk meminimalkan kontak [isik
dengan orang lain pada sctiap aktifitas kerja;

gaat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphones, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan

disinfektan; dan
. meningkatkan ...
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f.  meningkatkan dava tahan tubuh dengan menerapkan PHEBS
seperti mengkonsumsi gzl seimbang, akovitas Hsik paling sedikit
30 (tiza puluh) menit sehari dan istirahat yang cukup dengan

tidur minimal 7 jam, scrta menghindari faktor risiko peryvakit,

L. Kegiatan di Rumah Ibadah
1. Bapgi Pengelola:

a. memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman hilps://infeksiemerging kemkes.go.id,
www,covid 1 9.g0.1d, dan kebijakan Pemerintah Dacrah Kota;

b. melakukan pembersihan dan disinfeksi ruang ibadah secara
berkala (sebelum dan  sesudah  dilsksanakannya kegiatan
keagamaan) atau sarana yang banyak disentuh jamaah sepert
pegangan pintu, pegangan tangga, tombol Iift, micrephone dan
fasilitas umum lainnya;

¢. menyediakan [asilitas cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer
di lokasi yang mudah diakses oleh jamaah, seperti di pintu masuk,
dekat kotak amal, dan lain lain;

d. menpgoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk rumah
ihadah. Jika terdapat AC lakukan pembersihan fhlter secara
berkala;

e. lanlai rumah ibadah agar tidak menggunakan karpet;

f. melakukan pengaturan jarak minimal 1 [satu) meter posisi antar
jamaah dengan memberikan tanda khusus yang ditempatkan di
lanitai/ kursi rumah ibadah;

g, melakukan pengaturan jumlah jemaah dalam wakiu bersamaan
untuk memudahkan penerapan jaga jarak;

h. menghimbau kepada semua jamaah untuk membawa peralatan
ibadah sendiri;

1. melakukan ...
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melakukan sosialisasi dan odukas) kepada jamaah tentang
pencegahan penularan Cowd-12 yvang dapat dilakukan dengan
surat pembentahuan, pemasangan spanduk, poster, banner,
whatsapp/sms blast, dan lain scbagainyva. Adapun materi yang
diberikan meliputi  pengetahuan  tentang Cowvid-19 dan  cara
penularannya, wajib penggunaan masker, cucl tangan pakal sabun
dengan air mengalir, jaga jarak minimal 1 [satu) meter dan elika
batuk (Bahan dapat diunduh pada laman www.covid19.go.id dan
www, promkes kemkes. go.id);

memasang media informasi di lokasi-lokast sirategis untuk
mengingatkan jamaah agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 ({satu] meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker termasuk berpartisipasi aktif
uniuk saling mengingatkan;

larangan masuk ke rumah ibadah bagi jamaah yang memilik:
opjala demam, batuk, pilek, nyeri tenpgorokan, dan/atau sesak
nalas;

melakukan pemeriksaan suhu di pintu masuk, Apabila ditemukan
suhu > 389 (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), maka
tidak diperkenankan masuk ke rumah ibadah; dan

. mempersingkat waktu pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi

ketentuan kesempurnaan beribadah.

2. Bag Jamaah.

a.

pastikan dalam kondisi sehat saat akan melaksanakan ibadah.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan lakukan
ibadah di namabh;

membawsa semua peralatan ibadah sendiri termasuk sajadah,
kitab suci dan lain sebagainya selalu menggunakan masker saal
perjalanan dan selama berada di tempat ibadah;

menjaga kebersihan tangan dengan mencuci tangan pakal sabun
dengan air mengalir atau menggunakan hand sanifizer,

hindari kontak fisik, seperti bersalaman atau berpelukan;

hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut;

g tetap ...
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tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 (satu) meter;

bagi jamaah anak-anak, usia lanjut, dan jamaah dengan memiliki
penyakit komorbid dianjurkan untuk beribadah di rumah; dan
saling mengingatkan jamash lain  terhadap pencrapan
kedisiplinan penggunaan masker dan menjaga jarak paling dekat

2 (dua) meter antar sesama jamaah,

M. Koperasi Simpan Pinjam (8F), Konsumen (K}, Produsen (P, Jasa [J],
Pemasaran (FM).
1. Bagi Pengelola/Pengurus:

d,

L.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah

Daerah Kota terkait Cowewd-18 Informasi lersebut secara berkala

dapat diakses pada laman https:/ /infeksiemerging kemkes.go.id,

www.covid 1 2.go.id, dan kebijakan Pemernintah Daerah Kota;

mendata kondisi kesehatan anggota [SP, K, PR, J, PM};

melakukan secreening anggota scbelum memberikan pelayanan (3P,

K, PR, J, PM);

diusahakan memberikan pelavanan tanpa bertatap

muka/melakukan perkumpulan [SP, K, PR, .J, PM};

mermiliki hotline (5P, K, PR, J, PM); dan

untuk protokol sctiap jenis koperasi menyesuaikan dengan protokol

sektor sebagai berikut:

1) simpan pinjam = jasa keuangan;

2) konsumen dan pemasaran = pedagang eceran dan pedagang
besar menyesuaikan skala usaha;

3] produsen = menyesuaikan jenis produksi; dan

4] jasa = menyesuaikan bidang jasa.

2. Bagi Anggota Koperasi Simpan Pinjam (8P, Konsumen (K], Produsen
[PF), Jasa [J}, Pemasaran (PM].

&,

anggota diwajibkan melaporkan  kepada pengurus/ perwakilan
koperasi untuk pendataan keschatan (8P, K, PR, ., PM}; dan
scbelum  melakukan partisipasi  (transaksi/penggunaan  jasa),
anggots diwajibkan  berkonsuliasi  dengan penguras/ petugas
koperasi [SP, K, PR, J, PM).

3. Rapat ...
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3. Rapat Angpota Koperasi Simpan Pinjam {8P], Konsumen {K], Produsen
(P}, Jasa [J), Pemasaran (PM).

=

melakukan penvemprotan disinfektan di1 ruangan/lokas: rapal
sehari sehelum penyelenggaraan Rapat Anpgota;

sebelum memasuki ruang rapat, anggota dan panitia rapat wajib
menggunakan masker sebelum dan sesudah rapat dimulsd serla
melakukan pemeriksaan suhu tubuh (< 38°C) yvang dilakukan oleh
petugas;

melarang anggota dan  panitia mengikuti rapat anggeta, jika
sebelumnya bepergian keluar daerah (dalam kurun waktu 14 hari).
Dan jika anggota dan panitia bersikeras untuk ikut dalam rapat,
maka wajib melampirkan surat schat yang disertakan dengan hasil
Rapid Antigen Test! Swak test;

memastikan semua pengurus dan pengawas negative Cowd-19
berdasarkan hasil Rapid Antigen Test/ Swab Test,

pengurus mempersiapkan  kebutuhan Rapat Aggota dengan
memperhalikan protokol Pencegahan Cowrid-19 (Pengecekan suhu
tubuh, masker, hand sanifizer/ sabun, logo/lambang social/ physical
distanecing, poster/himbauan Pencegahan Penularan Cowmd-19 dari
Kementrian Kesehatan RI);

menyiapkan masker bagi anggota (vang tidak membawal, tempat
cucl tangan, sabun dan hand sanitizer;

mengatur  tempat  duduk  anggola koperasi  sesual  jarak
(social/ physical distancing) vang berlaku dengan rentang 1,5 (satu
koma lima) sampail dengan 2 [dua) meter; dan

penggunaan microphone dipergunakan tidak bersama-sama.

Pelaku Usaka Mikro Kecil Menengah (UMKM]
Bagi Pengusaha/ Pelaku Usaha UMEM:

1.

a.

memperhatikan informasi terkini serta himbeuan dan instrulks
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kota terkait Cowid-19. Informasi terschut secara berkala
dapal diakses pada laman
hitps:/ /infeksiemerging. kemkes. go.id, www.covid19.go.ad, dan

kebijakan Pemerintah Daerah Kota;
k. menjaga ...
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menjaga kebersihan termpat usahs dan pelaku
usaha/ karvawan;

rutin. mémbersihkan  peralatan  usaha  mengpunakan
disinfektan;

menyvediakan hand sanitizer atau tempat cuci tangan dengan
air mengalir, sabun, tissue tangan dan tempat sampah
tertutup,;

memasang tiral pembatas di meja pelavanan atau memaksan
face shield;

memakal sarung tangan sesuai bidang usaha;

memasang poster anjuran mencuci tangan sesual kementerian
keschatan dan himbauan keschatan lain sesuai sektor,
memeriksa suhu tubuh karyawan > 387 dilarang bekerja;

menyediakan thermogun untuk pemeriksaan pengunjung; dan

menyediakan pembayaran non tunai.

Bagl konsumen

mencuci tanpan dengan sabun atau hand sanitizer sebelum
dan sesudah melakukan pembelian barang/aktifitas dan
mengeringkannya menggunakan tisu tangan,;

menjaga jarak dan meminimalisir kontak [sik dengan produk,
penvedia pelaku ussha/produsen, pepawai dan pengunjung
lainmya;

memeriksa suhu tubuh sendiri = 38° dilarang beraktifitas
diluar;

mengutamakan pembayaran non tunai; dan

mematuhl peraturan penanganan Covid-19 yang diterbitkan.

3. Produk Fashion @ Butik (BT), Konfeksi (KV) dan Penjahit (F)

.

diusahakan menghindari kontak fisik dalam pengukuran
pakaian (BT, KV, Pj;

memasang tiral pembatas di kasir atau memakai face shield (BT,
RV, Pl

mengatur jadwal konsumen yvang datang;

d. mengatur ...
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d. mengatur jarak antar pekerja dalam produksi pakaian (KV]; dan
e. selalu memastikan produk dalam kesdaan higienis dalam
pengiriman (BT, KV, Pl

Pedagang Kaki Lima (PKL},

i

10

22

12.

13,

14.

memastikan bahan baku higienis saat dan akan diclsh merjadi
produk hingga sampai ke tangan konsumen;

maksimal konsumen vang makan ditempat 3 {tiga) orang dengan luas
smeeidm, berlaku kelipatan:

konsumen untuk membawa tempal makan sendir jika dibawa
pulang;

mermasang tirai pembatas dikasir atay memaloei frce shield:

mencuci dar menjaga kebersihan peralatan produksi dan peralatan
makan dengan air mengalir;

mengalur pintu masuk dan pintu keluar;

membuat unit khusus mengawas! konsumen vang datang;
menyediakan sanitisasi pangan vang memadai dan sesuaj protokol
kesehatan pangan;

mencuct dan menjaga kebersihan peralatan produksi dan peralatan
makan;

pengunjung maupun pedagans wajib memakai masker aray face
shield;

menerapkan jaga jarak antar sesama penjual [physical distancing)
paling sedikil | (saru) sampai dengan 2 (dua) meter:

disarankan bertantraksi dengan  eashless; nontunai  apabila
terpaksa memegang uang gunakan hand sanitizer sesudahnyva;
menjaga  kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanan dan
kesehatan di lokasi berdagang: dan

pemberlakuan ganjil-genap dalam berdapang khusus untuk lokasi
PKL padal,

P. Lokasi ..,
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Lokasi Wisata,/ Musium/Galeri Seni

1.,

Bagi Pengelola:

H,

h.

%

h.

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daersh Provinsi dan Pemerintak
Dacrah Koela terkait Cowid-19. Informasi tersebul sccara berkala
dapat diakses pada laman htlps; / finfeksiemerging kemkes.go.id,
www.covid 19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Dasrah Kota;
melakukan pembersithan dengan disinfeksi secara berkals |paling
sedikit 3 (tiga) kali sehari) terutama pada arca, sarana dan
peralatan yang digunakan bersama sepert pegangan  tangga,
pintu  toilet, perlengkapan  dan peralatan  penvelenpgarasn
kepialan dava tarik wisata, dan fasilitas umum lainya;
menyediakan fasilitas cuei langan pakai sabun dengan  air
mengalir dan mudah diakses aleh pCngunjung;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area
dalam gedung, Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter
secara berkala;

memastizan ruang dan barang publik bebas dari vektor dan
binatang pembaws penyvakic:

memastikan kamar mandi/toilet berfungsi dengan baik, bersih,
kering, tidak bau, dilengkapi sarana cuci tangan pakai sabun
atau hond sanitizer, serta memiliki ketersediaan air vang cukup;
memperbanyak media informasi wajib pakai masker, jaga jarak
minimal 1 (satu) meter, dan cuci tangan di seluruh lokasi:
memastikan pegawai/karvawan /sumber daya manusia pariwisata
memahami perlindungan diri dad penularan Cowvid-19 dengan
perilaku hidup bersih dan schat;

pemberitahuan informasi tentang larangan masulk ke lokasi bagi
pegawai/ karvawan dan pengunjung vang memiliki gejala dermarn,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas;
melakukan pemeriksaan suhu tubub di pinte masuk gedung.
Jika ditemukan pegawai/karvawan atauy pengunjung  dengan
suhu = 380C (2 kali pemeriksaan dengan jarak wakiu 5 |lima)
menit) tidak diperkenankan masuk:

k. petugas ..
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petugas pemerikss suhu menggunakan masker dan pelindung
wajah (face shield). Pelaksanaan pemeriksasn suhu agar
didammngi cleh petugas keamanan:
mewajibkan pegawai/karyawan/sumber daya manusia pariwisata
dan pengunjung menggunakan masker, jika tidak menggunakan
masker tidak diperbolehkan masuk lokasi dava tarik wisata;
METNASANE media nformasi untuk mengingatkan
pegawal/karvawan /sumber daya manusia pariwisata, dan
pengunjung agar mengikuti ketentuan pembatasan jarak fisik dan
mencuct  tangan  pakai sabun  dengan  air  mengalic atau
menggunakan hand sanitizer serta kedisiplinan mengzunakan
masker;

terapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara,

seperti:

1) pembatasan jumlah penpunjung vang masuk;

2] pengaturan kembali jam operasional;

3] mengatur jarak saal antrisn dengan memberi penanda di
lantai minimal 2 (dua) meter (sepertd di pintu masuk, kasir,
dan lain lain):

4) mengomptimalkan  ruang  terbuka  untuk  tempat
penjualan/transaksi agar mencegah terjadinya kerumunan.

5}  membatasi kapasitas penumpang lift dengan pemberian label
i lantai Tift;

&) pengaturan jarak paling dekat 2 {dua] meter di elevator dan
rangpa)

7} pengaturan alur penpunjung di area daya tarik wisata; dan

8} menggunakan pembatas/pariisi (misalnya flexy glass) di
meja atau counter sebagai perlindungan tambahan untuk
pegawal f karvawan / Sumber Daya Manusia pariwisata [loket
pembelian tiket, customer service, dan lain-lain).

mendorong penggunaan metode pembayaran nonfunal (tanpa

kontak darn tanpa alat bersama);

p. jika ...
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jika memungkinkan, dapat menyediakan pos kesehatan vang
dilengkapi dengan tenaga kesehatan dan sarana pendukungnya
untuk mengantisipasi pengunjung yang mengalami sakit; dan

jika ditemukan  pegawal/karpawan/Sumber Daya  Manusia
pariwisata dan pengunjung vang dilemukan yvang suhu tubuhnya
= 389%C dan gejala demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan,
danfalau  sesak nafas, diarahkan dan dibantu untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan di [asilitas  pelayanan

kesehatan terdekat.

2. Bapil Pegawai/karyawan:

.

.

memastikan diri dalam kondisi schat sebelum berangkat bekerja
di lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami gejala seperti demam,
batuk, pilek, nveri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di
rumah dan periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan
apabila berlanjut, dan laporkan pada pimpinan tempat kerja;

saat perjalanan dan selama bekerja selalu mengpunakan masker,
menjaga jarak paling dekat 2 (dua) meter, hindarn menyentuh area
wajah, jika terpaksa akan menventuh arca wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanitizer;

semua pegawai/karvawan (pedagang, petugas keamanan, tukang
parkir dan lain  lain) harus  selalu berpartisipasi  aktif
mengingatkan pengunjung untuk menggunakan masker dan
menjaga jarak paling dekat 2 {dua) meter;

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anpgote keluarga di rumah, serta membersihlkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan

disinfelktan; dan
e. meningkatkan ...
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meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS
sepertl mengkonsums! gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30
menit scharl dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7

jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

3. Bagi Pengunjung:

a.

memastikan diri dalam kondisi sehal  sebelum  melakukan
kunjungan ke lokasi wisata. Jika mengalami gejala seperti demam,
batuk, pilek, nyeri tengeorokan, dan/atau sesak nafas tetap di
rumah dan periksakan diri ke fasilitas pelayanan keschatan
apabila berlanjut;

selalu menggunakan masker selama berada di lokasi wisata;
menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan paka;
sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizen
hindari menyventuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulur;
tetap memperhatikan jaga jarak paling dekat 2 [dua) meter;

gaat tiba di rumah, sepera mandi dan bergantt pakaian sebelam
kontak dengan anggota keluarga di rumah; dan

bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan

calran disinflektan.

).  Penyelenpearaan MICE

1. Bagi Pengelola/Penyelenggara:

el

memperhatikan informast terkini serta himbauan dan instruksi
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Dacrah Kota terkail Cowid-19, Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www.covid19.go.id, dan kebijakan Pemerintah Dacrah Kota;
memastikan seluruh  pegawsi/karyawan/lim  yang  terlibat
memahami tentang pencegahan penularan Cowid-19,

memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatitan  pengunjung/peserta sgar selalu | mengikuti
ketentuan jaga jarak paling dekat 2 [dua) meter, menjaga
kebersihan tangan dan kedisplinan pengpunaan masker;
menyediakan fasilitas cuct tangan pakai sabun yang memadal dan
mudah diakses olch pegawal/karyawan/peserta/ pengunjung;

c. menyediakan ...
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. menyediakan hand sanitizer di area pertemuan/kegiatan sepert
pintu masulk, lobby, meja resepsionis/ registrasi, pintu lift dan area
publik lainnya;

. jika pertemuan dilakukan di dalam roangan, selalu menjaga
kualitas udara di ruangan dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC;

. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling
sedikit Hga kall sehari) terutama pada pegangan pintu dan tangga,
kursi, meja, microphone, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas
urnum lainnysa; dan

. larangan masuk bagi pengunjung/peserta/petugas/pegawaif
karvawan vyang memiliki gejala demam, batule, pilek, nyeri
tengporokan, dan/atay sesak nafas;

i. proscs pelaksanaan kegiatan:

1] pre-event/sebelum pertemuan:

a] tetapkan batas jumlah tamu/peserta yang dapat
menghadiri langsung pertetnuan/event sesual kapasitas
Lhefile,

b} mengatur tata letak [layouf) tempat pertemuan/event
(kursi, meja, booth, lorong) untuk memenuhi aturan jarak
fisik paling dekat 2 (dua) meter;

¢] sediakan ruang khusus di luar tempat pertemuanyevent
sebagai pos kesehatan dengan tim keschatan, dan

d} menyebarkan nformasi melalui surat ¢lektronik/pesan
digital kepada pengunjung/peserta mengenai protokol
keschatan yang harus diterapkan saat mengikuti kegiatan
seperti mengunakan masker, menjaga jarak paling dekat 2
{dua) meter, cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir
atau menggunakan hand sanitizer dan etika batuk dan
betsit;

2} reservasi/pendaftaran dan mengisi form self assessment risiko
Covid-19 secara online {fnstrument Self Assesment), jika hasil
self assessment terdapat risiko besar maka tidak
diperkenankan mengikuti acara pertemuan f Kegiatan.

3) pembayaran ...
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3]  pembayaran dilakukan secara daring (ondine);

4] untuk peserta/pengunjung dari luar daerah/luar  neperd,
penerapan cegah tangkal penvakit saat
keberangkatan /kedatangan  mengikutl  ketentuan peraturan
perundang-undangan;

2] memastikan pelaksanaan protokol kesehatan dilakuksn oleh
semua pibiek yang terlibat dalam kegialan tersebutl termasule
pihak ketliga (vendor makanan/vendor sound systerm dan
kelistrikan fvendor lainnya yang terkait langsung;

6} menyediakan alat pengecekan suhu di pintu masuk bag
seluruh  pengunjung/ peserta/ pegawai/ karyawan/ pihak  lain
yvang terlibat;

7) mempertimbangkan penggunesan inovasi digital dan teknologi
untuk mengintegrasikan pengalaman virtual schagal bagian
dari acara/ event;

8] menginformasikan kepada peserta untuk membawa peralatan
pribadi seperti alat sholat, alat tulis dan lain sebapgainva; dan

Y] menyiapkan rencansa/prosedur kesehatan, miligas] paparan
dan evakuas! darurat yvang sesusi dengan pertemuan/ event

yvang dircncanakan,

2. Bagi lamu/peserta:

a. merastikan semua yang terlibat dalam kegiatan terscbut dalam
kondisl sehat dengan melakukan pengukuran suhu tubuh di pinti
masul. Apabila ditemukan suhu > 380C (2 {dua) kali pemeriksaan
dengan jarak waktu 5 (lima) menit), maka tidak diperkenankan
masuk ke acara perternuan/ kegiatan;

b. memastikan semua yang terlibat tetafy menjaga jarak paling dekat
2 [dua) meter denpan berbagai cara, antara lain seperti penerapan
prosedur antrian, memberi tanda khusus di lantai, membuat
jadwal masuk pengunjung dan dibagi-bagi beberapa gelombang
atau pengunjung diberi pilihan jam kedatzngan dan pilihan pintu
masuk, pada saat memesan tiket, dan lain sebagainva; dan

¢. menyiapkan petugas di sepanjang antrian untuk IMEengawas
sturan  jaga  jarak, paka! masker, schkaligus sebagai pemberi

informasi kepada penpunjung, peserta,
3, Saat ...
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Saat tamu/ peserta berada di tempat MICE:

A.

Jika mengunakan tempat duduk, kursi diatur berjarak 2 [dua)
meter atau untuk kursi permanen dikosongkan beberapa kursi
untuk memenuhi aturan jaga jarak;

tidak meletakkan item/barang yang ada i meja tamu/ peserta dan
menyediakan item/barang yang dikemas secara tunggal jika
memungkinkan seperti alat tulis, gelas minum dan lain-lain:

tidak dianjurkan untuk menyelenggarakan event dengan model
pengunjung/penonton  berdini (Hdak disediakan tempat duduk)
seperti kelas festival dikarenakan sulit menerapkan prinsip jaga
jarak;

penerapan jaga jarak dapat dilakukan dengan cara memberikan
tanda di lantai paling dekat 2 {dua) meter;

Jika menyediakan makan/minum vang disediakan diolah dan
disajikan secara higienis. Bila perlu, anjurkan tamu/ peserta untuk
membawa  botol minum  sendiri, disediakan dengan sistem
konter/stall dan menyediakan pelayan yang mengambilkan
makanan/minuman; dan

bila mungkin, pengunjung disarankan membawa alat makan

sendin (sendok, garpu, sumpit).

Saal tamu/ peserta meninggalkan tempat MICE:

il

pengaturan jalur keluar bapgl tamu/peserta agar tidak terjadi
kerumunan seperti pengunjung yang duduk di paling belakang
arau terdekat dengan pintu keluar diatur keluar terlebih dahulu,
dhatur Keluar baris per bans, sampai barisan terdepan dan lain-
lairy;

memastikan proses disinfeksi meja dan kursi serta peralatan vang
telah  digunakan tamu/peserta dilakukan dengan tingkat
kebersihan vang lebih tinggi;

memastikan untuk menggunakan sarung tangan dan masker saat
melakukan  pegawai/karvawanan — pembersihan  dan  saat
renangani limbah dan sampah 1 tempat pertemuan; dan
melakukan pemantauan kesehatlan Lim/ panita/ penyvelenggara.

E. Gym/Pusat Kebugaran ...
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Gym/ Pusat Kebugaran

K

Bapl Pengelola

al

b

c)

d}

memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah

Daerah Kota lerkait Cownd-19,

menerapkan higiene dan sanitasi lingkungan:

|} memastikan seluruh area ruangan bersih dan higienis dengan
melakukan  pembersihan  secara  berkala menggunakan
pembersih dan disinfektan yang sesuai (paling sedikit tiga kali
schari], terutama handle pintu dan tangga, peralatan olahraga
vang digunakan bersama, area dan fasilitas umum lainya;

2} menjaga kuazlitas udara ruangan dengan  mengoptimalkan
sirkulasi udara dan  sinar matahari masuk roangan,
pembersihan filter AC; dan

3} melakukan rekavasa teknis pencegahan penularan  seperl
pemasangan pembatas atau tabir kaca pada alat olahraga,
pembatas ruangan, dan lain lain.

melakukan penerapan jaga jarak pada setiap aktifitas, diantaranya

dengan:

l} melakukan pengaturan jumlah pengunjung agar memudahkan
penerapan jaga jarak; dan

2) melakukan penpaturan jarak antrian minimal 1 (satu) meter
pada pintu masuk ruangan;

tidak menvediakan peralatan olahraga seperti handuk, gloves gym,

gym bell, matras olahraga;

menyediakan ruangan lersendini untuk observas] pengunjung vang

ditemukan gejala demam, batulk, pilek, nyver tenggorokan, dan/atau

sesak napas saal berada di pusat kebugaran,

] melakukan ...



{]

=8|

melakukan penguluran suhu tubuh di pint masuk kepada semua
orang, jika ditemukan suhu tubuh > 38°C dan/atau terdapat gejala
sepertt demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak
napas maka tidak diperkenankan masuk ke pusat kebugaran; dan

pada kondisi tertentu jika diperlukan, iempat pelatihan yang

memiliki sumber daya dapat mem/lasilitasi tempat isolasi mandiri.

2. Bagi Pengunjung;

&)

b

d

sclalu menerapkan Gerakan Masyarakal Hidup Sehat (Germas)

melalui perilaku hidup bersih dan sehat saat di tempat kebugaran,

sebagai berikut:

1} tetap menjaga jarak minimal 1 {satu) meter;

2} mencuci langan pakai sabun  dengan  air mengalir atau
mengrunakan hand sanitizer;

d) gunakan siku untuk membuka pintu dan menckan tombol lift:

2] upayakan tidak sering menyentuh fasilitas/peralatan yang
dipakai bersama di area pusat kebugaran;

2] biasakan tidak berjabat tangan; dan

©) masker tetap digunakan di lingloangan pusat kebugaran, masker
dapat dilepas saat melakukan lalihan dan dikenakan kembali
setelah selesai berlatih,

pastikan kondisi badan sehat sebelum melakukan latihan, jika ada

keluhan demam, batuk, pilek, nyeri lenggorokan, dan/atau sesak

napas agar Lidak melalkukan latihan:

cuclt tangan, mandi dan berganti pakaian  selizp kali sctclah

melakukan latihan; dan

agar membawa peralatan pribadi seperli makanan, minuman,

peralatan olahraga (handuk, gloves gym, gym belt, mairas olahragal,

3. Bagi ...
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Bag Pegawai/karvawan lainnya:

#| seclalu meneraplkan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat [GERMAS)

1)

c|

melalui perilaku hidup bersih dan sehat saat di rumah, dalam

perjalanan ke, dari, dan sclama berada di pusal pelatihan, scbagai

erilkiar:

1}

2l
3]

4l

pastikan anda dalam kondisi sehat, jika ada keluhan demam,
batuk, pilck, nyerl tenggorokan, dan/atau sesak napas agar
tetap tinggal di rumah;

selalu mengeunakan masker;

saat tiba di pusal pelatihan, scgera mencuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atay mengegunakan hand sanitizer;
upayvakan tdak sering menventuh fasilitas/peralatan yang
chpakal bersama di area kerja; dan

sl tiba di rumah, odak bersentuhan dengan anpgota keluarga
sebelum membersinkan din (mandi dan mengganti pakaian

kerijaj.

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan perilaku

hidup bersih dan sehat serta mengonsumsi gizl scimbang, sktivitas

fisik minimal 30 [tiga puluh] menit sehar dan istirshat vang culoup

dengan tidur minimal 7 {tujuh) jam, serta menghindari faktor tsiko

penyvakil; dan

lebih berhati-hati  apabila memiliki penyakic degeneratil sepert

diabeles, hipertensi, gangguan paru dan pangpuan pinizl atag

kondisi tmmunoe compromised/ penvakit autoimun dan kehamilan,

Upayakan penyvakit degeneratif selalu dalam kondisi terkontrol.

INSTRUMEN ...
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INSTRUMEN SELF ASSESSMENT

RISIKO COVID-19

Mk Mo KTP)
Mlamat

Pepawai f karvawan
Tangzal

Demt

o

—t

1.

keschatan dan keselamatan bersama, mohon anda JUJUR dalam meniawah
pertanyaan di bawah i, )

Dalmm 14 hari terakhur, apakah anda pernah mensalami hal-hal berikut:

FERTANYAAN

| T T
i JIKA YA, | A

=

Apakah pernah keluar rumah /tempat
umum [pasar, fasvankes kerumunan orang,
dan lain-lain | 2

I

Apakah pernah menggunakan ransporiasi

umum ¢

Apalkah pernah melalukan pegulanan ke
tuar kota/internasional P (wilavah wvang
e angkilfsona merah) 1

i,

Apaka anda  menglkut kegistian vang
melibatkan orang banvak ? 2

5. | Apskah ™ memililki nwaval Koniak erat

dengan orang yveoy dinvatakan ODP, PDP
araul konfirm Cowd-1 9 (berjabat tangan.
berbicara, berada dselam  satu ruangen)
saty mmah) 7 \

I .r} ‘

0

Apakeh anda sedang mengalami demam, |

batuk, pilek, nver tengrorokan danfatan
sesak nafas

JUMEAM TOTAL

= Rigiko Keol

» 1-4 = Fisiko Besar

o

= Rigika Besar

pe |

E[_N_Eﬂi{bh"n]"{.l’..a;]‘ :
1siko  besar dan pemeriksaan suhua * 38°C tidak dipeckenanksn masuk, asar

El]ﬂlﬂjlﬁt&.ul wnvestigas lebih lanjut dan direkomendasikan berkonsuliasi dengan 'tcnggn
eschatar. '

Salinan sesual dengan aslinya
4 BAGIAN HUKUM

Ln
—

Yang Membuat Salf Assessmend,
e
WAL KOTA BANDUNG,

TTD.
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